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ABSTRAK

Masa nifas (purperium) adalah masa pulih kembali mulai dari persalinan selesai hingga alat-alat kandungan
kembali seperti prahamil. Luka jahitan pada perineum baik dengan episiotomy maupunruptur perineum
dapat menyebabkan nyeri. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat dilakukan adalah terapi ice pack.
Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan studi kasus penerapan kompres ice pack untuk menurunkan
nyeri perineum pada ibu post partum. Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan case study research (studi kasus)dalam menerapkan asuhan keperawatan yang meliputi
pengkajian, lembar observasi, lembar pengukuan skala nyeri, ice pack, waslap, dan standar operasional
prosedur kompres ice pack. Jumlah partisipan dalam penelitian ini berjumlah 2 partisipan dimana pada
partisipan 1 yakni ibupost partum dengan ruptur perineum dan patisipan 2 ibu post partum dengan tindakan
episiotomy.Pengukuan skala nyeri setelah dilakukan penerapan kompres ice pack selama 3 hari berturut-
turutmenunjukkan adanya penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan kompres ice pack pada
partisipan 1 dari skala nyeri 4 (nyeri sedang) menjadi skala nyeri 2 (nyeri ringan) dan pada partisipan 2 dari
skala nyeri 5 (nyeri sedang) menjadi skala nyeri 3 (nyeri ringan). Kesimpulan penelitian ini bahwa
penerapan kompres ice pack dapat menurunkan intensitas nyeri pada ibu postpartum dengan masalah nyeri
pada perineum.

Kata Kunci : Ice Pack, Perineum, Post Partum
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan proses pengeluaran janin
melalui jalan rahim baik secara spontanmaupun
dengan tindakan pembedahan.Widyastuti (2021)
menyatakan persalinan didefinisikan sebagai
kontraksi uterus yang teratur yang menyebabkan
penipisan dan dilatasi serviks sehingga hasil
konsepsi dapat keluar dari uterus. Persalinan
dikatakannormal apabila usia kehamilan cukup
bulan (37-42 minggu), persalinan terjadi spontan,
presentasi belakang kepala, berlangsung tidak
lebih dari 18 jam dan tidak ada komplikasi pada
ibu maupun janin.Persalinandapat dibagi menjadi
beberapa macam diantaranya persalinan spontan
danpersalinan dengan episiotomy. Barjon dan
Mahdy (2020) memaparkan bahwa episiotomy
adalah tindakan insisi pada perineum wanita
yang dilakukan saat persalinan dengan tujuan
untuk memperbesar orifisium vagina dan
mencegah ruptur perineum total dan juga untuk
menggantikan laserasi kasar atau robekan yang
sering terjadi pada perineum dengan insisi bedah
yang rapi dan lurus, sehingga luka insisi ini akan
lebih cepat pulih dan sembuh.Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018
menunjukkan prevalensi pada ibu dengan
persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan adalah
81,2%, wilayah tertinggiterdapat diwilayah DKI
Jakarta (99,6%), danwilayah terendah di Papua
(1,8%). Profil (2019)

memaparkan data persentase persalinan ditolong

Barat kesehatan
oleh tenaga kesehatan pada tahun 2019 di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung vyaitu

96,98%menurun dari tahun sebelumnya 98,51%.
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Persentase persalinan yag ditolong olehtenaga
kesehatan di wilayah Pangkalpinang sebesar
96,11% dan persalinan yang ditolongoleh tenaga
kesehatan paling banyak terdapat di wilayah
Belitung sebanyak 101,04% dan terendah di
wilayah Belitung Timur 84,36%.Tahapan setelah
persalinan disebut dengan post partum atau lebih
dikenal (2019)

menjelaskan Masa nifas (puerperium) pada

dengan masa nifas. Dewi
persalinan normal dimulaibeberapa jam sesudah
lahirnya plasenta sampai dengan 6 minggu
berikutnya. Masa nifas (purperium) adalah masa
pulih kembali mulai dari persalinan selesai
hingga alat-alat kandungan kembali seperti
prahamil, lama masa nifas ini yaitu 6-8 minggu.
Berdasarkandata dari Rekam Medik RS Bakti
Timah Pangkalpinang (2022), jumlah ibu post
2018-2022 berjumlah
sebanyak 2939 kasus dengan rincian yaitu 2018
sebanyak 422
2019sebanyak 733 2020
sebanyak 592 kasus, tahun 2021 sebanyak 652

kasus, dan pada tahun 2022 sebanyak 540

partum pada tahun

kasus, tahun

kasus, tahun

kasus. Terjadi peningkatan dan penurunan pada
ibu post partum dari tahun 2018-2022. Pada data
tersebut tidak menjelaskan mengenai jumlah ibu
post partum dengan tindakan episiotomy. Ulfah et
al (2019) menyatakan proses masa nifas
umumnya menimbulkan efek yang tidak nyaman
pada ibu bersalin salah satunya nyeridibagian
perineum. Nyeri perineum dapat dipengaruhi
oleh peregangan saat persalinan,tekanan kepala
janin, dan beratnya trauma spontan perineum dan
trauma alat (episiotomy) yang dilihat dari luasnya

robekan. Lestari (2021) menjelaskan bahwa nyeri



perineum dapat menimbulkan rasa sakit serta
dapat menimbulkan rasa cemas dan takut yang
bisa memperburuk kondisi mental ibu. Nyeri pada
persalinan juga dapat menyebabkan kelebihan
udara sehingga akan terjadi peningkatan
kebutuhan oksigen, peningkatan tekanan darah,
dan penurunan motilitas usus dan kandung
(2018) menjelaskan

penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk

kemih.Fransisco et al

mengurangi nyeri pada perineum dapat melalui
teknik
Salah

farmakologi yang dapat dilakukan adalah terapi

pemberian farmakologi dan

nonfarmakologi. satu terapi  non
ice pack. Terapi ice pack adalah memberikan rasa
dingin pada area sekitardengan menggunakan
kain atau waslap yangdicelupkan ke dalam air
biasa atau air es sehingga memberikan efek
pendinginan yangdapat membantu menurunkan
nyeri perineum yang dirasakan oleh ibu post
partum. Wenniarti (2016) menyatakan terapi juga
yang
memperkuat reseptor nyeri, menghambatproses

dapat  mengurangi  prostaglandin

inflamasi, merangsang pelepasan endorfin
sehingga menurunkan transmisi nyeri melalui
diameter serabut C vyang mengecil serta
mengaktivasi transmisi serabut saraf sensorik A-
beta yang lebih cepat dan besar. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Oktafia dan Jannah (2021)
diperoleh bahwa terdapat efektivitas kompreses
atau terapi ice pack terhadap nyeri perineum
akibat luka episiotomy bagi ibu post partum.
Penelitian tersebut dilakukanselama empat hari
dengan skala nyeri 9 dan setelah dilakukan terapi
menurun menjadi skala nyeri 2. Penelitian

lainnya dilakukan oleh Fransisco et al (2018)
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dilakukan

Intervensi

untuk

yang
dilakukan pada penelitian tersebut selama tiga

diperolen bahwa efektif

menurunkan nyeri perineum.

hari dalamwaktu 10 menit dan 20 menit dan
terjadipenurunan skala nyeri dari skala 6 menjadi
skala 3. Penelitian yang dilakukan oleh Kim et al
(2020) diperoleh adanya keefektifan penggunaan
kompres es dalam penurunan nyeri perineum
setelah persalinan dilakukan. Hasil penelitian
tersebut dilakukan selama 20 menit dengan
frekuensi sebanyak 2x1 per hari dan terjadi
pengurangan intensitas skalanyeri dengan skala

nyeri tertinggi 6 menjadi skala 2.

METODE PENELITIAN
Karya tulis ilmiah ini menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif dalam bentuk studi

kasus dalam mengimplementasikan
kompres ice pack untuk menurunkan nyeri
perineum pada ibu post partum. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan asuhan
keperawatan yangmeilputi pengkajian, diagnosa
keperawatan, intervensi, implementasi, dan
evaluasi.Kriteria iklusi (1) Post partum dengan
usia kehamilan cukup bulan ( 37-42 minggu) (2)
Ibu primipara dan multipara (3) Ibu dengan usia
18 tahun (4) Riwayat bersalin spontan pervagina
dengan tindakan episiotomy atau ruptur
perineum spontan (5) Subjek penelitian yang
mengalami ruptur perineum derajat luka 1- 3.
Pengambilan data dilakukanpada bulan Maret
2023. Untuk mengetahui hubungan kompres ice
pack dalammenurunkan nyeri perineum pada ibu
post partum, peneliti melakukan pengukuran

nyeri dengan Numerical Rating Scale (NRS)



dengan menggunakan format monitoring
pengukuran skala nyeri, sebelum diberikan terapi

dan sesudah intervensi.

No | Tang | Wak Sebelum Sesudah
gal tu Penerapan Penerapa
Terapi Ice nTerapi
Pack Ice
Pack
Data | Ska | Data | Ska
Obje | la Obje | la
ktif | nye | ktif Nye
ri ri
1. | Hari | Men |RR: RR:
ke-1 | it TD: TD:
ke- HR: HR:
10 Gelis Gelis
ah: ah:
Men | RR: RR:
itke | TD: TD:
20 HR: HR:
Gelis Gelis
ah: ah:
2, Hari | Men | RR: RR:
ke-2 | it TD: TD:
ke- HR: HR:
10 Gelis Gelis
ah: ah:
Men | RR: RR:
itke | TD: TD:
20 HR: HR:
Gelis Gelis
ah: ah:
3. | Hari Men | RR: RR:
ke-3 | it TD: TD:

Keterangan :

1) Skala nyeri ringan (1-3)
2) Skala nyeri sedang (4-6)
3) Skala nyeri berat (7-10)

Keterangan :

4) Skala nyeri ringan (1-3)
5) Skala nyeri sedang (4-6)
6) Skala nyeri berat (7-10)
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HASIL PENELITIAN
1. PARTISIPAN 1

Hasil pengukuran partisipan 1 terjadi
penurunan pada tingkat nyeri perineum. Pada
tanggal 23 maret 2023 skala nyeri sebelum
diberikan kompres 4 (nyeri sedang) dan
setelah diberikan kompres 3 (nyeri ringan),
tanggal 24 maret 2023 skala nyeri sebelum
diberikan kompres 3 (nyeri ringan) dan
setelah diberikan kompres 2 (nyeri ringan),
tanggal 25 maret2023 skala nyeri sebelum
diberikan kompres 2 (nyeri ringan) dan
setelah diberikan kompres 2 (nyeri ringan).
Setelah pemberian kompres ice packselama 3
hari dapat disimpulkan intensitasskala nyeri

menurun secara perlahan.

23 Maret 24 Maret 25 Maret

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi

. PARTISIPAN 2

Hasil pengukuran partisipan 1 terjadi
penurunan pada tingkat nyeri perineum.
Pada tanggal 26 maret 2023 skala nyeri
sebelum diberikan kompres 5 (nyeri sedang)
dan setelah diberikan kompres 4 (nyeri
ringan), tanggal 27 maret 2023 skala nyeri
sebelum diberikan kompres4(nyeri ringan)
dan setelah diberikan kompres 3 (nyeri
ringan), tanggal 28 maret2023 skala nyeri



sebelum diberikan kompres 3 (nyeri ringan)
dan setelah diberikan kompres 3 (nyeri
ringan). Setelah pemberian kompres ice pack
selama 3 hari dapat disimpulkan intensitas

skala nyeri menurun secara perlahan dan

signifikan.
9
7

5
5 4 4

3 3 3

3
1

26 Maret 27 Maret 28 Maret

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi

PEMBAHASAN

Pada partisipan 1 Ny.O berumur 23 tahun
diagnosa medis G1P1AOQ0 dengan pendidikan
terakhir SMA. Riwayat kehamilan primapara
yang mengalami masalah utama nyeri luka
jahitan dengan ruptur perineum derajat 1.
Partisipan 2 Ny.A berumur 20 tahun diagnosa
medis G2P1A0 dengan pendidikan terakhir
SMP.

mengalami masalah utama nyeri luka jahitan

Riwayat kehamilan multipara yang
dengan episiotomy derajat 2. Penerapankompres
ice pack dengan 3 hari pemberian intervensi yang
dilakukan sebanyak dua kali sehari dengan durasi
waktu 10-20 menit padapartisipan 1 dan 2 dapat
menurunkan nyeri perineum. Hal ini dibuktikan
dengan penurunan skala nyeri partisipan 1 dari
skalanyeri 4 (nyeri sedang) menjadi skala nyeri 2
(nyeri ringan) sedangkan partisipan 2mengalami

penurunan skala nyeri dari skala nyeri 5 (nyeri
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sedang) menjadi skala nyeri 3 (nyeri ringan).
Tetapi, pada intervensi hari terakhir skala nyeri
kedua

pada partisipan tidak mengalami

perubahan. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan pendapat Potter dan Patricia A (2016)
yang mengemukakan nyerisebagai suatu kondisi
yang lebih dari sekedar sensasi tunggal yang
disebabkan olehstimulus tertentu. Nyeri bersifat
subjektif dan sangat bersifat individual, tidak
menyenangkan, merupakan suatu kekuatan yang
mendominasi, dan bersifat berkesudahan yang
melelehkan danmembutuhkan energi juga dapat
mengganggu  hubungan personal dan
Hasil

observasi selama 3 hari dengan partisipan 1 dan

mempengaruhi  makna  kehidupan.

2 mengalami perbedaan yaitu dari segi
penurunan skalanyeri luka perineum. Hal ini
dikarenakan perbedaan pada tindakan persalinan
yang dilakukan. Pernyataan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Karacam (2018)
bahwa hasil penelitiannya ibu post partum
dengan episiotomy mempunyai tingkat nyeri
yang lebih berat dibandingkan dengan ruptur
spontan.  Perbedaan riwayat  kchamilan
menyebabkan perbedaan intensitas nycri antara
partisipan 1 dan 2 yakni pada partisipan 1
memiliki ~ riwayat  kehamilan  primapara
sedangkan partisipan 2 dengan kehamilan
multipara. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasriani dan
Suhra (2020)yakni nyeri yang dialami pada ibu
nifas berbeda-beda, sebab nyeri merupakan suatu
perasaan emosional yang tidak menyenangkan
sehingga dapat mengganggu aktivitas, hal ini

tergantung dari masing- masing emosional ibu



nifas dan riwayat persalinan. Partisipan 1 dan
partisipan 2 memiliki perbedaan pada skala
nyeri dan penyebab luka dari nyeri yang

ditimbulkan. Partisipan 1 mengalami nyeri
karena ruptur perineum derajat 1 sedangkan
partisipan 2 dikarenakan tindakan episiotomy
pada saat persalinan, namun keduanya sama-
sama tedapat luka jahitan pada perineum dimana
partisipan 2 memiliki luas luka yang lebih besar
dibandingkan partisipan 1. hasil ini sejalan
dengan pendapat Mochtar (2013) Adapun faktor
yang
perineum diantaranya mobilisasi

mempengaruhi  penyembuhan  luka

dini, wvulva
hygiene, luas luka, umur, vaskularisasi, stressor
dan juga nutrisi.Penatalaksanaan pada partisipan
post partumdengan masalah nyeri akut dapat
dilakukan

nonfarmakologi.

secara farmakologi dan

Tetapi terapi farmakologi
bukan dijadikan sebagai penghilang rasa nyeri
satu-satunya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Mayasari (2018) bahwa nyeri pasien mungkin

dapat berkurang dengan pemberian intervensi

farmakologis tetapi intervensi
nonfarmakologis  berperan  penting  untuk
mendukung bukan menggantikan intervensi

farmakologis. Penatalaksanaan farmakologis
pada partisipan 1 dan 2 juga memiliki perbedaan
yakni pada obat antibiotik partisipan 1 mendapat
obat amoxilin dan pada partisipan 2 mendapat
obat cefadroxil. Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan pada riwayat kehamilan dan jenis luka
yang dialami masing-masing partisipan. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh pattiasina
(2018) bahwa ibu post partum dengan insisi
pembedahan  terutama

(post sc) banyak
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menggunakan obat antibiotik cefadroxil yang

berfungsi sebagai profilaksis yakni untuk

mengurangi  resiko infeksi luka pada
pembedahan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
madania (2016) bahwa penggunaan antibiotik
amoxilin banyak digunakan pada ibu primipara
karenakurangnya pengalaman partisipan tentang
penyebab utama dari infeksi dan adanya
resistensi terhadap kandungan antibiotik jenis
penisilin. Partisipan yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 2 partisipan dengan
riwayat tindakan persalinan partisipan 1 yakni
persalinan ruptur perineum dan partisipan 2
dengan tindakan episiotomy.Tindakan intervensi
yang pada keduapartisipan tersebut dilakukan
selama 1 hari dirumah sakit dan 2 hari dilanjutkan
di rumah partisipan dikarenakan partisipan sudah
dipulangkan dan sesuai dengan prosedur bahwa
tindakan persalinan secara normal hanya dirawat
satu hari dirumah sakit (one day care) dan
selanjutnya melakukanperawatan secara mandiri
dirumah. Hal ini tidak sesuai dengan Kkriteria
inklusi bahwa intervensi yang dilakukan
seharusnya dilakukan 3 hari dirumah sakit tetapi
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jannah dan Oktavia (2021) bahwa penerapan
kompres ice pack dilakukan selama 1-2 hari di
rumah sakit dengan durasi waktu selama 20
menit dalam satu kali pemberianintervensi.
Utami dan Sakitri (2020) memaparkan kompres
ice pack dapatmemberikan keunggulan

berupa pengurangan aliran darah ke daerah luka,
halini mampu mengurangi risiko perdarahan dan
oedema. Kompres dingin diketahuimemberikan

efek analgetik yakni berupa perlambatan



kecepatan hantaran saraf sehingga implus nyeri
yang mencapai otak akan lebih sedikit. Pemberian
kompres dingindiketahui juga bermanfaat untuk
mengurangi jumlah

prostaglandin  sebagai

penyebab  Kkinerja  reseptor rasa  sakit,
menghambatproses inflamasi, dan merangsang
pelepasan hormon endorfin. Wenniarti (2016)
menyatakan kompres ice pack juga dapat
mengurangi prostaglandin  yang memperkuat
reseptor nyeri, menghambat proses inflamasi,
merangsang pelepasan  endorfin  sehingga
menurunkan transmisi nyeri melalui diameter
serabut C yang mengecil serta mengaktivasi
transmisi serabut saraf sensorik A-beta yang
lebih cepat dan besar. Penerapan kompres ice
pack partisipan 1 dan 2 didapatkan perbedaan
hasil dari pengukuran skala nyeri perineum. Pada
partisipan 1 setelah diberikan kompres ice pack
selama 10-20 menit dengan 3 hari intervensi,
terjadi penurunan skala nyeri partisipan 1 dari
skala nyeri 4 (nyeri sedang)menjadi skala nyeri 2
(nyeri ringan) sedangkan partisipan 2 mengalami
penurunan skala nyeri dari skala nyeri 5 (nyeri
sedang) menjadi skala nyeri 3 (nyeri ringan).
Dapat disimpulkan kompres ice packberpengaruh
dalam membantu penurunan skala nyeri
perineum ibu post partum. Hal inisejalan dengan
hasil penelitian Jannah dan Oktavia (2021)
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
rata-rata nyeri sebelum dan setelah dilakukan
terapi ice pack(p value = 0,001, a=0,05) yang
berarti ada pengaruh terapi ice pack terhadap
perubahanskala nyeri post episiotomy. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Utami dan Sakitri (2020)
bahwa yang sebelum

nyeri dirasakan
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pelaksanaan pasien mengatakan nyeri berada
pada skala 7 dan setelah dilakukan intervensi
pasien mengatakan nyeri berkurang pada skala 3.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan ice pack

dapat menurunkan nyeri perineum.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan selama 3 hari
dapat menurunkan skala nyeri pada partisipan 1
dari skala nyeri 4 turun ke skala nyeri 2
sedangkan pada partisipan 2 skala nyeri turun
dari skala 5 hingga ke skala nyeri 3 dan
memperoleh gambaran penerapankompres ice
pack untuk menurunkan nyeri pada pasien post
partum. Dapat disimpulkan bahwa kompres ice
pack dapat menurunkan skala nyeri terhadap ibu
post partum dengan masalah nyeri perineum.
Partisipan 1 dan 2 mendapat terapi obat
analgetik yakni terapi obat asam mefenamat 500
mg sehingga penurunan skala nyeri pada
perineum dapat diturunkan melalui terapi

analgetik dan kompres ice pack.

SARAN

1. Rumah Sakit
Rumah Sakit lebih meningkatkan pelayanan
terutama pada pelaksanaan SOP perizinan
agar kedepannya bila dilakukan penelitian
selanjutnya dapat berjalan sesuai yang
diharapkan.

2. Poltekkes Kemenkes Pangkalpinang
Poltekkes Kemenkes Pangkalpinang dapat
menambah referensi khususnya terkaitilmu
keperawatan agar mahasiswa dapat

ilmu terkait

menambah pengetahuan



pemberian asuhan keperawatan matenitas
yang mengalami masalah nyeri pada
perineum.

. Penulis

Penulis diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan baik secara teori maupun praktik
agar pemberian keperawatan matenitas yang
mengalami masalah nyeri pada perineum

dapat terlaksana denganmaksimal.
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